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Abstract 

Matematika bersifat deduktif dan berhubungan dengan berhitung/angka, susunan pola-pola 

terstruktur secara hirarkis dan didalamnya mengandung konsep dan ide abstrak. Konsep-konsep 

matematika dapat digunakan untuk pengambilan keputusan dan diterapkan dalam bidang lain. Untuk 

memahami matematika dilakukan perbaikan pembelajaran melalui pengembangan strategi, model 

pembelajaran, bahan ajar, dan lain-lain. Penelitian ini bertujuan untuk: mengembangkan modul 

Matematika Dasar berbasis nilai-nilai Islam yang layak dan praktis pada  mahasiswa Pendidikan 

Biologi Universitas Muhammadiyah Metro, Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan menggunakan model pengembangan  ADDIE melalui tahapan Analisis, Desain, 

Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Pada tahap analisis, situasi kelas dianalisis  untuk 

mengembangkan produk, pada tahap desain, merancang produk berbasis nilai-nilai Islam dan 

instrumennya, pada tahap pengembangan,  mengembangkan dan menguji produk melalui validasi 

ahli, pada tahap implementasi, melakukan uji coba kelompok kecil dan pada tahap evaluasi, menilai 

produk, apakah modul  layak dan praktis digunakan. Modul berisi materi dan soal-soal berhubungan 

dengan kehidupan beragama dengan mencantumkan ayat-ayat Al-Quran dan hadits. Berdasarkan 

hasil analisis data, diperoleh validitas sebesar 84 % dengan kriteria valid dan kepraktisan sebesar 86 

%, dengan kriteria praktis. Dengan demikian diperoleh modul Matematika Dasar yang valid dan 

praktis dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  

Kata Kunci: minat belajar, modul Matematika Dasar, nilai-nilai Islam  

. 
 
PENDAHULUAN 

Matematika Dasar adalah mata kuliah wajib pada program studi pendidikan 

Biologi Universitas Muhammadiyah Metro. Matematika merupakan ratunya ilmu 

pengetahuan (Mathematics is the Queen of the Sciences) dan tidak tergantung pada 

bidang ilmu yang lain (Russefendi, 2006). Dalam matematika pola berpikir yang 

digunakan adalah berpikir deduktif, yaitu proses berpikir yang didasarkan pada 

premis-premis yang telah diketahui kebenarannya untuk memperoleh kesimpulan 

(Bahtiar, 2010). Dalam belajar matematika mahasiswa perlu diberikan bekal 

ketrampilan berpikir logis, sistematis, analitis, kritis, dan kreatif serta pentingnya 

kemampuan untuk bekerjasama (Bernard, 2015). 

Beberapa hasil kajian menunjukkan masih rendahnya aktivitas dan hasil 

pembelajaran matematika yaitu: 1) guru matematika belum melibatkan mahasiswa 

untuk aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan dan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah (Yustianingsih dkk., 2017), 2) kurangnya aktivitas mahasiswa 

dalam pembelajaran, mahasiswa malu dan takut untuk bertanya, dalam diskusi 

kelompok hanya bebarapa mahasiswa yang aktif (Fitri, 2017)  3) siswa yang 

berprestasi rendah merasa lebih sulit untuk terlibat dalam penalaran tentang makna 

konsep matematika (Kolikant & Broza, 2011) 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada mahasiswa bahwa mahasiswa 

yang belajar matematika dasar mengalami kesulitan terutama dalam memecahkan 

masalah yang berhubungan dengan soal-soal terapan. Dalam menyelesaikan soal 
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mereka lebih banyak mengikuti contoh yang diberikan dosen sehingga ketika 

diberikan soal yang berbeda banyak yang tidak dapat menyelesaikannya. Bahan ajar 

yang ada di dalamnya memuat materi, rumus-rumus, contoh soal dan 

penyelesaiannya. Namun masih jarang yang membahas pemecahan masalah dalam 

kehidupan keagamaan sehari-hari dan kurang berminat untuk mempelajari bahan 

ajar. 

Bahan ajar adalah bahan yang berisi materi pembelajaran yang akan diajarkan 

kepada mahasiswa. Beberapa jenis bahan ajar misalnya buku, lembar kerja, modul 

dan sebagainya. Modul adalah bahan ajar yang disusun secara terencana dan 

sistematis, di dalamnya terdapat pengalaman belajar agar peserta didik mencapai 

tujuan belajarnya (Harahap dan Fauzi, 2017), modul merupakan  satuan unit terkecil 

pembelajaran yang dapat berdiri sendiri, yang dapat terlaksana tanpa bantuan atau 

kehadiran guru (Yaumi, 2018) 

Menurut Ramadhana dan Hadi (2018) modul adalah bahan ajar yang dapat 

dipelajari secara mandiri karena didesain secara sistematis, Syafri (2018: 9) 

menyatakan modul adalah perangkat bahan ajar yang disusun secara sistematis 

dengan isi, materi, metode penggunaan dan bahan evaluasi pembelajaran yang 

dapat digunakan perseorangan maupun kelompok untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan.. Modul bertujuan agar peserta didik dapat belajar mandiri dan tujuan 

belajarnya tercapai. Oleh karena itu tampilan modul disusun secara sistematis dan 

menarik. Karakteristik modul yang baik adalah: 1) Self Instructional (belajar 

mandiri), yaitu modul dapat digunakan secara mandiri tanpa bantuan pendidik, 2) 

Self Contained; yaitu seluruh materi pembelajaran terdapat di dalam satu modul, 3) 

Stand Alone (berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan tidak bergantung 

pada media yang lain, 4) Adaptive; modul hendaknya menyesuaikan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, 5) User Friendly; modul hendaknya dengan 

bahasa sederhana, petunjuk dan informasi bersahabat dengan peserta didik 

(Departemen Pendidikan Nasional, 2008)  Dengan demikian modul pembelajaran 

harus dapat digunakan secara mandiri, disusun secara sistematis untuk menarik 

minat  belajar mahasiswa. kontennya harus utuh dan bersahabat dengan mahasiswa 

sehingga dapat dipelajari secara tuntas.  

Yasin dan Ansori (2014) Beberapa kelebihan modul diantaranya adalah : 1) 

modul memberikan feedback yang banyak dan langsung, 2) modul memberikan 

tujuan pembelajaran yang jelas, spesifik dan dapat dicapai oleh peserta didik, 3) 

modul dapat meningkatkan motivasi peserta didik, dan 4) modul dapat digunakan 

sebagai pembeda antar siswa antara lain mengenai kecepatan belajar, cara belajar 

dan bahan pelajaran.  

Mahasiswa yang kuliah di Universitas Muhammadiyah Metro belajar mata 

kuliah Al-Islam dan diharapkan mahasiswa dapat mengamalkannya dalam 

pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan Visi dUniversitas 

yaitu profetik dan profesional yaitu menjadi profesional yang islami. Nilai-nilai 

agama Islam adalah nilai-nilai agama yang diperlukan untuk keselamatan dan 

kebahagiaanya di dunia dan di akhirat Djamal (2017). Pendidikan Islam adalah 

suatu proses pendidikan yang dilakukan terhadap peserta didik, agar dapat 

memperoleh pengetahuan dan dapat mengimplementasikan ajaran disertai nilai-

nilai Islam (Hanafi, Adu, dan Zainuddin, 2019). Hakim (2012) menyebutkan bahwa 

nilai-nilai Islam adalah nilai-nilai yang bersumber pada Al-Qur’an dan Hadits yang 
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dapat membawa manusia pada kebahagiaan, kesejahteraan, dan keselamatan baik 

di dunia maupun di akhirat.  

Nilai-nilai Islam merupakan nilai-nilai yang bersumber dari Al-Qur’an dan 

Hadits, untuk memperbaiki akhlak dan perilaku manusia, sehingga dapat membawa 

manusia pada kesejahteraan, keselamatan, dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

Oleh karena itu perlunya dikembangkan modul Matematika Dasar berbasis nilai-

nilai Islam yang layak dan praktis. 

 
METODE 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa program studi Pendidikan Biologi 

pada mata kuliah Matematika Dasar di Universitas Muhammadiyah Metro, 

Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Reseach & 

Development) menggunakan model pengembangan ADDIE melalui tahapan 

Analisis (Analyze), Desain (Design),  Pengembangan (Development), Implementasi 

(Implementation) dan Evaluasi (Evaluation) (Branch, 2009). Pada tahap analisis, 

situasi kerja dianalisis untuk mengembangkan produk yang akan dikembangkan, 

pada tahap desain, merancang produk yang akan dikembangkan berbasis nilai-nilai 

Islam dan instrumennya. Pada tahap pengembangan, produk dikembangkan dan 

diuji melalui validasi ahli (ahli materi, ahli desain dan ahli nilai Islam) 

menggunakan angket validasi dan saran/komentar validator, pada tahap 

implementasi, ujicoba produk dalam kelompok kecil berjumlah 10 orang melalui 

angket respon dan saran mahasiswa untuk mengetahui kepraktisannya dan pada 

tahap evaluasi, menilai produk yang telah dikembangkan, apakah sudah sesuai 

dengan spesifikasi yang diharapkan. 

Spesifikasi produk dalam penelitian ini adalah modul Matematika Dasar 

berbasis nilai-nilai Islam, Materi dan soal-soal dalam modul mencantumkan ayat-

ayat Al-Quran, hadits dan motivasi nilai islam serta soal-soal yang berupa masalah 

dalam kehidupan keagamaan sehari-hari. Analisis data menggunakan analisis 

diskriptif kuantitatif untuk mengetahui validitas dan kepraktisan produk.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan suatu produk berupa modul matematika dasar 

berbasis nilai-nilai Islam dengan materi persamaaan linier dua variable dan 

persamaan linier tiga veriabel. Model pengembangan yang digunakan adalah model 

ADDIE, melalui tahapan-tahapan 

1. Analisis.  

Analisis dilakukan melalui wawancara kepada tim dosen dan beberapa 
mahasiswa. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa buku ajar 

matematika dasar kurang menuntun mahasiswa belajar secara mandiri, belum 

banyak membahas pemecahan masalah dalam kehidupan beragama sehari-hari.  

 

2. Desain 
Modul dirancang melalui langkah-langkah yaitu: a) Menyusun kerangka 

modul dan peta materi yaitu materi persamaan linier dua variabel dan tiga 

variabel, b) Menyusun instrumen untuk menilai produk, yaitu angket ahli materi, 

ahli desain, ahli nilai islam dan respon mahasiswa.yang akan digunakan dalam 

validasi ahli dan ujicoba kelompok kecil. 
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3. Pengembangan 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan modul dengan materi dan soal-soal dan 

contohnya menggunakan masalah kehidupan beragama sehari-hari. Selain itu 

modul juga menampilkan tokoh muslim, motivasi dan ayat-ayat al-Quran atau 

hadits yang berhubungan dan materi/ soal yang disajikan. Modul berisi petunjuk 

penggunaan modul, capaian pembelajaran, tujuan pembelajatran, materi contoh 

soal/masalah, soal latihan dan uji kompetensi 

Setelah modul dikembangkan selanjutnya dilakukan validasi oleh 3 

validator yaitu ahli materi,  ahli desain dan ahli nilai-nilai Islam Validator berasal 

dari dosen di lingkungan Universitas Muhammadiyah Metro. Dari penilaian 

validator diperoleh nilai rata-rata adalah 84 % dengan kriteria sangat valid. 

Namun demikian diperlukan revisi untuk perbaikan dan penyempurnaan modul. 

Setelah modul direvisi maka modul diujicobakan kepada mahasiswa. 

 

4. Implementasi 

Modul diujicobakan pada kelompok kecil mahasiswa program studi 

Pendidikan biologi sebanyak 10 orang, yang bertujuan untuk mengetahui 

kualitas modul pada aspek kepraktisan. Mahasiswa menilai modul dan 

memberikan saran/komentar menggunakan angket respon mahasiswa. Rata-rata 

hasil angket respon mahasiswa adalah 86% dengan kategori sangat praktis  

 

5. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan berdasarkan angket dan saran/ komentar yang diperoleh 

dari validator dan mahasiswa selanjutnya digunakan untuk memperbaiki produk. 

 

1. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian meliputi analisis data hasil validasi ahli dan 

analisis data hasil uji coba kepraktisan modul. 

 

a. Analisis Data Validasi Ahli 

Penilaian yang dilakukan oleh validator dan diperoleh persentase nilai 

validasi ahli materi sebesar 85,5 %, validasi ahli desain 78  % dan validasi 

ahli nilai Islam sebesar  87 %, dengan rata-rata sebesar 84 % dan kategori 

sangat valid. Berdasarkan saran dan komentar dari tim ahli dilakukan revisi 

terhadap modul. Analisis saran dan komentar terhadap produk disajikan 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Analisis Komentar dan Saran Perbaikan dari Validator 

 

Validator Komentar dan Saran Perbaikan 

Ahli Materi Komentar yang diberikan oleh ahli materi: 

1. Petunjuk penggunaan modul diperjelas 

2. Penyajian simbol matematika harus lebih 

diperhatikan,  

Ahli Desain Saran yang diberikan ahli desain adalah: 

1. Warna tampilan perlu diperhatikan kekontrasannya 

2. Gambar perlu diperjelas 
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3. Motivasi mahasiswa  perlu ditambahkan  

Ahli Nilai-

Nilai Islam 

Saran yang diberikan ahli nilai Islam: 

1. Ayat-ayat dilampirkan tidak hanya terjemahannya 

2. Ayat Al-Quran sudah ada namun perlu ditambahkan 

hadits yang berhubungan dengan materi. 

 

Berdasarkan hasil saran dan komentar serta hasil angket, rancangan 

modul matematika dasar berbasis nilai-nilai Islam akan diperbaiki sehingga 

menghasilkan produk yang lebih baik. Yang perlu diperbaiki adalah: 

penjelasan petunjuk penggunaan modul, penyajian simbol matematika, 

kesesuaian warna tampilan modul, gambar, pemberian motivasi mahasiswa 

dengan stimulus, penyajian ayat-ayat Al-Qur’an dan penambahan ayat Al-

Quran/hadits yang berkaitan dengan materi/soal. Setelah hasil perbaikan 

dilakukan, maka modul diajukan kepada ahli untuk memperoleh 

persetujuan. Selanjutnya modul dapat dinyatakan valid dan diujicobakan 

pada mahasiswa untuk dinilai kepraktisannya 

 

b. Analisis Data Penilaian Mahasiswa 

Analisis data penilaian mahasiswa dilakukan melalui penyebaran  

angket respon mahasiswa yang berjumlah 10 mahasiswa. Mahasiswa 

diminta membaca dan mempelajari modul, dosen menjelaskan petunjuk 

mempelajari modul dan menjelaskan materi melalui sistem pembelajaran 

daring. Mahasiswa mengerjakan soal-soal latihan dan uji kompetensi, 

selanjutnya diberikan angket untuk menilai kepraktisan dan memberikan 

komentar dan saran terhadap modul. Rata-rata persentase nilai angket 

mahasiswa adalah 86%, dengan kategori sangat praktis, sehingga modul 

dapat digunakan.. Analisis hasil saran/komentar mahasiswa disajikan pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 2. Analisis Saran dan Komentar dari Mahasiswa 
No. Komentar dan Saran  

1. Modul ini membantu saya dalam belajar karena banyak contoh yang diberikan 

2. Modul ini menarik karena penyajiannya runtut dan belajar lebih mudah. 

3. Ada ayat-ayat alquran berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

4. Nilai-nilai Islam memberikan motivasi untuk belajar dan beribadah 

5. Modul ini menarik dan membantu belajar. 

6. Lebih berminat belajar matematika dan belajar agama. 

 

Berdasarkan hasil analisis komentar dan saran mahasiswa, modul 

matematika dasar menarik untuk dipelajari dapat membantu dalam belajar, 

terdapat nilai-nilai Islam, memotivasi mahasiswa untuk belajar dan 

beribadah dan lebih berminat untuk belajar matematika dan agama. 

Mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang matematika, 

namun juga belajar tentang nilai-nilai islam dan kaitan soal-soal matematika 

dengan nilai islam. Dengan demikian minat belajar mahasiswa semakin 
meningkat. 
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Berdasarkan hasil validasi ahli dan penilaian mahasiswa maka diperoleh 

hasil revisi produk akhir dari modul. Deskripsi modul hasil revisi disajikan 

sebagai berikut 

1. Deskripsi Produk 
Pokok bahasan yang dibahas dalam deskripsi produk ini mencakup 

nama produk dan spesifikasi produk yang dikembangkan peneliti. Nama 

produk dan spesifikasi produk disajikan berikut ini: 

a. Bagian Awal 

Produk yang telah diuji kevalidannya dan telah direvisi yaitu 

berjumalah 85 dimulai dari halaman cover sampai daftar pustaka’Jenis 

tulisan yang digunakan Times New Roman dengan ukuran 12.  Cover modul 

matematika ini menggunakan warna putih, hijau dan kuning. Cover depan 

berisi judul buku, nama Dua Variabel dan Sistem Persamaan Linier Tiga 

Variabel 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Produk Akhir Halaman Cover Depan 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 Produk Akhir Tokoh Inspiratif dan Stimulus sebagai Motivasi 
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 Gambar 1 dan gambar 2 adalah halaman awal produk berisi cover, tokoh 

muslim dan stimulus. Tokoh muslim berupa seorang matematikawan yaitu Al-

Khawarizmi dari Persia. Salah satu karyanya yang terpenting adalah Aljabar. Tokoh 

ini berkaitan dengan materi pada Matematika Dasar yaitu Sistem PersamaanLinier 

Dua  dan Tiga Variabel. Stimulus berupa doa sebelum belajar sebagai motivasi dan 

memahami nilai-nilai Islam. 

 

b. Bagian Isi 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3. Produk Akhir Materi 

 

Gambar 3 adalah halaman materi yang didalamnya terdapat definisi, 

penjelasan konsep dan contoh-contoh soal dan pemecahan masalah yang disajikan 

dengan masalah  kehidupan beragama sehari-hari, Contoh pada soal di atas yaitu: 

Pak Munib dan Pak Muhsin akan membeli perlengkapan sholat untuk masjid Al-

Furqon. Pak Munib membeli 2 sarung dan 3 mukena seharga Rp. 550.000, 

sedangkan pak Muhsin membeli 3 sarung dan 1 mukena seharga Rp 300.000 peserta 

lomba tahfiz. Hitung 1 sarung dan 1 mukena? 
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Gambar 4. Nilai-nilai Islam dan motivasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Ayat-ayat Alqur’an yang berhubungan dengan materi  
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Gambar 4 dan gambar 5 merupakan tampilan halaman berisi nilai-nilai Islam 

dalam bentuk ayat-ayat Al-Quran dan hadits nabi yang berhubungan dengan materi 

matematika dasar dan motivasi untuk belajar matematika atau belajar tentang nilai 

Islam 

 

c. Bagian Penutup  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Produk Akhir Rangkuman dan Uji Kompetensi 

 

Gambar 10. Merupakan tampilan rangkuman dan uji kompetensi. Rangkuman 

berguna untuk memberi gambaran materi yang telah disajikan. Uji kompetensi 

berisikan soal-soal untuk mengukur ketercapaian dalam pembelajaran. Soal-soal 

pada uji kompetensi berhubungan dengan nilai-nilai Islam dan kehidupan beragama 

sehari-hari. 

 

2). Pembahasan 

 Pengembangan modul matematika dasar berbasis nilai-nilai Islam 

dilakukan melalui langkah-langkah analisis, desain, pengembangan, 

implementasi dan evaluasi. Pada tahap pengembangan modul divalidasi untuk 

dinilai apakah layak untuk digunakan. Modul ini layak digunakan karena 

divalidasi melalui validasi ahli materi, media dan nilai-nilai Islam dengan nilai 

84%, dalam kategori sangat valid. Saran dan komentar dari tim ahli yaitu: 

petunjuk penggunaan modul pelu diperjelas, penyajian simbol matematika 

lebih diperhatikan, perlunya kesesuaian warna tampilan modul, gambar 

diperjelas, pemberian motivasi mahasiswa ditambahkan, ayat-ayat Al-Qur’an 

dilampirkan dan ditambahkan ayat Al-Quran/hadits yang berkaitan dengan 

materi/soal  

Pada tahap impelementasi dilakukan ujicoba kelompok kecil untuk 

mengetahui apakah modul praktis digunakan. Kepraktisan modul diperoleh 
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berdasarkan hasil angket respon mahasiswa dengan nilai 86%, dalam kategori 

sangat praktis. ini adalah dapat membantu mahasiswa belajar mandiri dalam 

menyelesaikan masalah. Soal-soal berupa masalah keagamaan dan penggunaan 

Ayat Al-Qur’an dan Hadits yang berhubungan dengan materi dapat menambah 

pengetahuan dan mengimpelementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Mahasiswa merasa terbantu dan tertarik untuk belajar, lebih termotivasi dan 

berminat untuk belajar matematika dan agama/ nilai-nilai Islam. 

Penelitian ini memiliki kesesuaian dengan beberapa penelitian sebelumnya 

yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu:  

a) Penelitian Ekawati, Anggoro dan Komarudin (2019) menunjukkan 

bahwa pengembangan modul memperoleh kriteria valid atau layak 

digunakan dan hasil respon peserta didik memperoleh kategori sangat 

menarik.  

b) Hasil penelitian Yuniarti dan Sari (2018)  menunjukkan bahwa modul 
matematika yang terintegrasi RME dan nilai-nilai keislaman layak dan 

praktis untuk digunakan,  

c) Safitri, Haryanto dan Rofiqi (2020) menyatakan penerapan nilai-nilai 
keislaman perlu diterapkan dalam pembelajaran matematika, 

disesuaikan dengan materi dan kondisi,  

d)  Hasil penelitian Mutijah (2018) menyimpulkan bahwa “model integrasi 
matematika dalam Al-Qur’an dan kearifan lokal dapat menjadikan Al 

Quran dan kearifan lokal budaya sebagai sumber ilmu matematika”. 

Berdasarkan hasil keseluruhan penelitian ini memiliki kesesuaian dengan 

penelitian-penelitian relefan di atas. Dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

modul matematika dasar nilai-nilai Islam layak dan praktis sehingga 

merupakan solusi yang tepat. Selain itu modul matematika dasar dapat 

meningkatkan minat belajar mahasiswa. Selanjutnya modul yang 

dikembangkan dapat diimplementasikan di kelas. 

 

3). Kelebihan dan Kekurangan Produk Akhir 
Produk akhir modul matematika dasar berbasis nilai-nilai Islam 

masih memiliki kelebihan dan kekurangan. Selain itu memiliki dampak 

penggunaan bagi penggunanya. Berikut ini kelebihan, kekurangan dan 

dampak pengguna bagi modul matematika dasar berbasis nilai-nilai Islam  

 

a. Kelebihan Modul Matematika Dasar Berbasis Nilai-Nilai Islam  

a) Modul matematika berbasis nilai-nilai Islam dapat membantu dosen dalam 

proses pembelajaran karena modul dapat digunakan secara mandiri. 

b) Masalah yang diberikan dapat diselesaikan berupa cerita kehidupan sehari-

hari dan terdapat nilai-nilai Islam. 

c) Modul disertai nilai-nilai Islam yang dapat menambah wawasan mahasiswa 

tentang nilai Islam, sehingga mahasiswa memperoleh ilmu pengetahuan dari 

matematika dan pengetahuan Islam. 

 

b. Kekurangan Modul Matematika Dasar Berbasis Nilai-nilai Islam  
a) Modul hanya terbatas pada materi matematika dasar pada sistem persamaan 

linier dua dan tiga variabel 
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b) Modul dievaluasi pada validasi ahli ahli dan uji kelompok kecil yaitu layak 

dan praktis belum sampai pada efektif karena kondisi mahasiswa yang 

masih belajar daring dikarenakan adanya pandemi Covid-.19. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pengembangan yang telah diperoleh, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan matematika dasar berbasis nilai-nilai islam 

menghasilkan produk yang valid dan praktis. Persentase kevalidan sebesar 

84% dengan kategori sangat valid dan persentase kekepraktisan sebesar 86% 

dengan kategori sangat praktis. Dampak penggunaan modul matematika dasar 

berbasis nilai-nilai Islam dapat membantu mahasiswa belajar mandiri dan 

memperoleh pengetahuan matematika, dan nilai-nilai Islam sehingga 

mahasiswa berminat dan terbantu dalam mempelajari modul. Saran kepada 

pengguna adalah sebagai salah satu bahan ajar bagi mahasiswa dalam mata 

kuliah matematika dasar dan penelitian lain dapat mengembangkan modul 

yang efektif, karena modul ini masih dalam taraf valid dan praktis. 
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